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Abstrak
Penelitian ini bertolak dari sebuah masalah sosial tentang kemiskinan pedesaan yang
banyak dialami oleh perempuan di Kabupaten Mamuju Utara dan Kabupaten Majene Sulawesi
Barat. Karena itu menarik untuk menjelaskan, bagaimana karakteristik kemiskinan pedesaan dan
bagaimana peluang ekonomi, yang sejatinya dapat dikembangkan pada kedua daerah; Kabupaten
Mamuju Utara dan Kabupaten Majene Sulawesi Barat.
Dalam mengkaji masalah kemiskinan pedesaan yang banyak dialami oleh perempuan di
kedua daerah : yakni wilayah pedesaan di Kabupaten Mamuju Utara dan Kabupaten Majene,
dilakukan dengan pendekatan konstrukturis, atau penelitian kualitatif. Ada dua teknik
pengumpulan data lapangan yang digunakan, yaitu observasi dan wawancara. Observasi
digunakan untuk mengamati kehidupan sosial penduduk desa, sementara wawancara digunakan
untuk mewawancarai para informan, baik yang berasal dari lapisan masyarakat  biasa, tokoh
masyarakat, perempuan pelaku ekonomi dan stakeholder yang terkait dengan masalah
perempuan dan kemiskinan.
Hasil penelitian menunjukkan, bahwa karakteristik kemiskinan pedesaan yang banyak
dialami oleh perempuan, ternyata berhubungan dengan mata pencaharian sebagai petani kakao
dan petani kelapa dalam di Kabupaten Mamuju Utara. Demikian pula halnya di komunitas
nelayan di kawasan pesisir Kabupaten Majene, berhubungan dengan mata pencaharian penduduk
sebagai nelayan. Namun demikian ada karakteristik perbedaan yang dijumpai. Pada komunitas
petani kakao dan kelapa dalam, tingkat pendapatan petani relatif rendah, sementara pendapatan
nelayan relatif cukup tinggi.
Karakteristik kemiskinan pedesaan penduduk di Kabupaten Mamuju Utara terjadi karena
para petani belum mempraktikkan pengelolaan kebun kakao dan kelapa dalam secara optimal.
Ini kemudian menyebabkan tingkat dari kualitas produksi masih rendah, sudah barang tentu hal
ini sangat mempengaruhi pendapatan petani kebun di Kabupaten Mamuju Utara.  Berbeda
halnya nelayan pada kawasan pesisir di Kabupaten Majene.
Sejatinya, ada kesempatan bagi perempuan di kedua kabupaten; Mamuju Utara dan
Majene untuk memanfaatkan peluang-peluang ekonomi yang tersedia di daerah masing-masing
melalui aplikasi teknologi tepat guna dan pembentukan dan pemanfaatan kelompok-kelompok
usaha ekonomi produktif.
Kelembagaan ekonomi, terutama dalam hal pembentukan, pengembangan dan
kemandirian kelompok usaha belum berkembang secara layak. Padahal penguatan kelembagaan
menjadi kekuatan bagi perempuan untuk memiliki akses terhadap para pelaku ekonomi di
Kabupaten Mamuju Utara maupun di Kabupaten Majene terutama terhadap lembaga formal
keuangan.
Ketidakberdayaan yang dialami perempuan tercermin dari belum berfungsinya kelompok
usaha ekonomi produktif. Hal ini menjadi kendala bagi perempuan untuk mengembangkan usaha
mikro kecil menengah (UMKM) dan koperasi sebagai wahana untuk mendapatkan pelayanan
kredit usaha. Belum terbentuknya lembaga keuangan mikro maupun perusahaan daerah yang
sejatinya diharapkan untuk menjadi lembaga penjamin yang memungkinkan hasil produksi usaha
ekonomi produktif, dihargai sesuai standar harga yang semestinya.
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Abstract
This study started from a social problem about the rural poverty that experienced by
many women in both North Mamuju and Majene Districts of West Sulawesi. Therefore, it is
interesting to describe, how the characteristics of rural poverty and how the economic
opportunities, which actually can be developed in both districts; North Mamuju and Majene
Districts of West Sulawesi.
In studying the problem of rural poverty experienced by many women in two district, that
is in rural areas of North Mamuju and Majene Districts, was conducted by using constructionist
approach, or qualitative research. There are two field data collection techniques were used,
namely observation and interviews. Observations are used to observe the villager’s social life,
while interviews are used to interview the informant, both coming from ordinary peoples,
community leaders, economic actors of women and stakeholders related to the women and
poverty problems.
The results of study indicate that the characteristics of rural poverty experienced by many
women, it is associated with the livelihood as cocoa and coconut farmers in North Mamuju
district. Similarly, the fisherman communities in coastal area of Majene district, it is associated
to the livelihood as a fisherman. However, there are characteristic differences encountered. In
community of cocoa and coconut farmers in the income level of farmers is relatively low, while
the fisherman is relatively high.
The characteristics of rural poverty in population in North Mamuju district occurs
because the farmers do not practice the management of cocoa and coconut plantation optimally.
This lead to the level of production quality is low, to be certain it is greatly affect the farmer’s
income in North Mamuju district. Unlike with fishermen in the coastal areas of Majene district.
Actually, there are opportunities for women in both districts North Mamuju and Majene
to utilize the economic opportunities available in their areas through the application of
appropriate technology and the groups building and utilization of productive economic business.
The institutional of economic, especially in terms of the building, development and
independence of business group has not developed properly. While, the institutional
strengthening become a force for women to have access to economic actors in North Mamuju
and Majene districts particularly to the formal financial institutions.
The powerlessness experienced by women is reflected in not functioning of productive
economic business group. This is a constraint for women to develop micro, small and medium
enterprises and cooperatives as a vehicle to obtain business credit services. Not forming the
micro-finance institutions and local companies that actually expected to be a guarantor institution
that enables the production of productive economy business is appreciated according to the price
standards appropriately.

